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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

        Dalam pembahasan mengenai pola aktivitas ritualistik dan non-ritualistik yang terjadi 

di masjid Al-Lathiif berdasarkan kriteria konsep social sustainability, dapat disimpulkan 

bahwa dengan didukung adanya komunitas yang kuat di masjid Al-Lathiif ini memicu 

adanya social sustainability yang terjadi, terutama di saat bulan Ramadhan. Hal ini 

dikarenakan pada waktu bulan Ramadhan aktivitas yang terjadi cukup padat, sehingga 

menimbulkan adanya pergerakan dinamika ruang yang cukup dinamis terhadap hirarki 

ruang di masjid Al-lathiif. Aktivitas tersebut biasanya terjadi sesuai dengan perilaku 

kebutuhan dari penggunanya. Seperti halnya, pada tahapan metode behavior mapping, 

aktivitas non-ritualistik tertinggi cenderung sebelum dan sesudah salat menjelang 

magrib di hari libur, sebelum salat jumat dan sebelum salat I’tikaf. Namun, Pada saat 

aktivitas ritualistik pola aktivitas yang dilakukan sebelumnya akan melebur menjadi salat 

berjamaah. Aktivitas ritualistik yang sesuai dengan hirarki ruang cenderung di waktu salat 

subuh hari libur dan salat jumat. Hal ini biasanya terjadi karena aktivitas tersebut 

sudah menjadi sebuah aktualisasi bagi penggunanya, sehingga aktivitas tersebut 

membentuk karakteristik yang cukup beragam. 

 

Bagaimana Perwujudan dari konsep Social Sustainability yang terjadi pada ruang 

masjid Al-Lathiif ?  

Jika dilihat dari proses analisis sebelumnya, pengamat memulai dengan tahapan 

pemetaan pola aktivitas (behavior mapping). Kemudian, dilanjut dengan tahap justifikasi 

oleh wawancara kuisioner. Tahapan tersebut dilakukan untuk membantu mendapatkan 

informasi atau pendapat agar semakin valid. Hal ini dikarenakan tahap wawancara 

merupakan hasil dari sebuah pemikiran individu setiap pengguna terhadap masjid Al-

Lathiif. Kemudian, setelah dilakukan kedua metode penelitian tersebut, pengamat mulai 

menyandingkan hasil dari pemetaan dan wawancara berdasarkan 5 kriteria konsep social 

sustainability. Berikut merupakan rekap hasil kesimpulannya :  

Berdasarkan hasil rekap indikator Interaksi sosial yang terjadi di masjid Al-

Lathiif, terdapat berbagai macam interaksi yang ada. Jika dilihat dari tahap behavior 

mapping, dinamika ruang yang terjadi dominan di area ruang utama salat magrib hari libur 

pada saat waktu sebelum dan sesudah salat yaitu bercengkrama dan sahur bersama. Namun 
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untuk area serambi, dinamika ruang yang tertinggi terjadi saat sebelum dan sesudah salat 

magrib yaitu buka bersama. Maka jika dilihat dari hasil pemetaan bahwa ruang – ruang 

yang mengakomodasi kegiatan sosial tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

pengguna.  

Berdasarkan hasil rekap wawancara kuisioner indikator Keamanan sosial, 

terdapat informasi dari 2 sudut pandang yang berbeda, yaitu menurut sebagian warga 

sekitar  ada yang merasa aman dan tidak aman. Hal ini dikarenakan kurangnya penjaga 

satpam yang ketat karena kedatangan pengguna luar cukup banyak. Sementara menurut 

pengguna luar wilayah, dominan merasa aman karena terdapat CCTV dan penitipan 

barang. Maka dapat disimpulkan bahwa ruang- ruang masjid Al-Lathiif dapat memberikan 

rasa cukup aman. 

Berdasarkan hasil rekap wawancara kuisioner Identitas Arsitektural, terdapat 

informasi dari 2 sudut pandang yang berbeda, yaitu menurut sebagian warga ada yang 

mengatakan mengenali dan kurang mengenali. Hal yang kurang mengenali, dikarenakan 

bentuk tidak mewakili seperti masjid pada umumnya. Namun menurut pengguna luar 

wilayah dominan mengenali, karena bentuk yang unik dan menyatu dengan penduduk 

warga sekitar. Maka dapat disimpulkan bahwa bentuk arsitektur masjid Al-Lathiif cukup 

dikenali oleh penggunanya. 

Berdasarkan hasil rekap indikator Fleksibilitas, memiliki dinamika yang cukup 

tinggi terhadap fleksibilitas ruang di masjid tersebut. Hal tersebut didukung dengan hasil 

dari wawancara yang sesuai, karena adanya kegiatan non-ritualistik yang terjadi di ruang 

utama yaitu pesantren kids, sharing session dan kajian keagamaan.   

Berdasarkan hasil rekap wawancara kuisioner Partisipasi Sosial. Terdapat 

informasi dari 2 sudut pandang yang sama, yaitu menurut warga sekitar maupun pengguna 

luar wilayah mengatakan bahwa dari kegiatan yang dilakukan sangat bermanfaat, karena 

dapat memotivasi jamaah yang datang dari luar maupun disekitarnya.  

Maka dapat disimpulkan bahwa perwujudan dari konsep social sustainability 

yang paling terjadi secara dinamis dan sesuai dengan nilai rata- rata hasil kuisioner 

yaitu indikator interaksi Sosial 89,87 dan partisipasi sosial 92,92 

5.2 Wacana Penelitian Lanjut 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, masjid Al-Lathiif di latar belakangi dengan 

komunitas yang sangat kuat. Hal ini menimbulkan terjadi adanya pergerakan dinamika 

ruang yang sangat dinamis di bulan Ramadhan. Sehingga penelitian tersebut menjadi suatu 

hal yang menarik untuk bisa digunakan pada tahap penelitian selanjutnya.  
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